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ABSTRAK

Latar belakang: Peningkatan prevalensi overweight anak prasekolah di pedesaan dipicu oleh gaya
hidup sedentari yang menurunkan aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
antara tingkat aktivitas fisik dengan kejadian overweight pada anak prasekolah di PAUD Kecamatan
Silo, Kabupaten Jember. Metode: Penelitian analitik korelasional dengan pendekatan case-control
ini melibatkan sampel 128 anak prasekolah di PAUD Kecamatan Silo (64 kasus overweight, 64
kontrol normal) yang diambil melalui stratified random sampling proporsional dari sembilan desa.
Status gizi ditentukan berdasarkan indikator BB/U, sedangkan tingkat aktivitas fisik diukur
menggunakan kuesioner Pre-PAQ. Analisis data menggunakan uji Fisher-Freeman-Halton Exact
Test dan uji koefisien korelasi (r). Hasil: Analisis menunjukkan mayoritas anak berada pada tingkat
aktivitas fisik Level 1 (inaktif), yaitu 82,8% kelompok kasus dan 39,1% kelompok kontrol. Hasil uji
statistik menghasilkan nilai p<0,001, menunjukkan hubungan signifikan antara tingkat aktivitas fisik
dengan kejadian overweight. Nilai r=0,464 mengindikasikan kekuatan hubungan sedang dengan
arah positif, artinya optimalnya aktivitas fisik selaras dengan capaian berat badan normal.
Kesimpulan dan Implikasi Keperawatan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa rendahnya tingkat
aktivitas fisik menjadi faktor yang berhubungan erat dengan peningkatan risiko kejadian overweight
pada anak usia prasekolah di wilayah perdesaan. Implikasinya, perawat komunitas perlu
berkolaborasi dengan keluarga dan pihak PAUD untuk memformulasikan intervensi promotif-
preventif melalui restrukturisasi aktivitas fisik terintegrasi di sekolah serta edukasi pembatasan
perilaku sedentari (screen time) di rumah.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Anak Prasekolah, Overweight, Sedentari.

ABSTRACT

Background and Objective: The increasing prevalence of overweight among preschool children in
rural areas is triggered by a sedentary lifestyle that reduces physical activity. This study aimed to
analyze the relationship between physical activity levels and the incidence of overweight in
preschool children at early childhood education centers (PAUD) in Silo District, Jember Regency.
Method: This correlational analytical study with a case-control approach involved 128 preschool
children (64 overweight cases and 64 normal controls) selected through proportionate stratified
random sampling across nine villages. Nutritional status was determined based on the Weight-for-
Age (WFA) indicator, while physical activity levels were measured using the Pre-PAQ
guestionnaire. Data were analyzed using the Fisher-Freeman-Halton Exact Test and the correlation
coefficient (r) test. Results: The analysis showed that the majority of the children were at physical
activity Level 1 (inactive), consisting of 82.8% in the case group and 39.1% in the control group.
The statistical test yielded a p-value <0.001, indicating a significant relationship between physical
activity levels and the incidence of overweight. The correlation coefficient value (r=0.464) indicated
a moderate strength of association with a positive direction, meaning that optimal physical activity
aligned with the achievement of normal body weight. Conclusion and Nursing Implications: This
study concludes that a low level of physical activity is a factor closely associated with an increased
risk of overweight among preschool-aged children in rural areas. Implicatively, community nurses
need to collaborate with families and PAUD authorities to formulate promotive-preventive
interventions through restructured, integrated physical activities at school and education on limiting
sedentary behavior (screen time) at home.
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Kata Kunci: Overweight, Physical Activity, Preschool Children, Sedentary.

PENDAHULUAN

Angka Overweight pada anak prasekolah mengalami peningkatan yang signifikan,
terutama di negara berkembang, seiring dengan penerapan gaya hidup modern yang kurang
aktivitas fisik. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada peningkatan berat badan
semata, tetapi juga berhubungan dengan gangguan metabolik dan risiko obesitas di usia
dewasa (Ma & Luo, 2023a). Anak-anak dengan Overweight lebih cenderung memiliki
postural balance yang buruk dan rentan terhadap penurunan fungsi motorik kasar. Data ini
menegaskan bahwa kejadian Overweight pada masa prasekolah tidak hanya merupakan
masalah penampilan fisik, melainkan telah menjadi isu multi-dimensional yang berdampak
pada aspek kesehatan fisik dan psikososial anak secara menyeluruh. Dengan demikian,
kondisi Overweight pada anak prasekolah tidak dapat diabaikan karena merupakan akar
potensi masalah kesehatan di masa depan (Mufioz et al., 2023)

Prevalensi Overweight pada balita terus meningkat di berbagai negara, dan sebagian
besar kasusnya terjadi di kawasan Asia. Kondisi serupa juga terlihat di Indonesia, dimana
banyak anak pra sekolah terindikasi memiliki berat badan di atas normal, baik kategori
Overweight maupun obesitas (Nabela et al., 2025). Data global pada tahun 2024,
menunjukkan sekitar 35 juta kelompok balita yang teridentifikasi memiliki bobot tubuh di
atas normal. Masalah ini yang sebelumnya lebih banyak ditemukan di negara
berpenghasilan tinggi, Kini justru kian marak dijumpai pada wilayah dengan kondisi
ekonomi berkembang. Hampir setengah dari seluruh kasus kelebihan berat badan hingga
obesitas yang terjadi pada fase usia balita di tahun 2024 tercatat terjadi di kawasan Asia
(World Health Organization, 2025b). Di Indonesia, prevalensi Overweight pada balita di
Indonesia usia 0-59 bulan sebesar 3,4%, menunjukkan bahwa sekitar tiga dari seratus balita
mengalami kelebihan berat badan (Kementerian Kesehatan Indonesia, 2024). Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) dalam laporannya tahun 2024 merilis data
bahwa, Jawa Timur memiliki persentase balita dengan risiko kelebihan berat badan sebesar
6,85%, nilai ini berada di jajaran teratas apabila dikomparasikan dengan seluruh provinsi di
Indonesia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Survei Status Gizi Indonesia
pada tahun 2024, menunjukkan data prevalensi balita yang mengalami Overweight di
Kabupaten Jember sebesar 2,9% (Kementerian Kesehatan Indonesia, 2024). Proporsi gizi
anak di Kecamatan Silo menunjukkan bahwa 89% berada pada kategori gizi baik,
sedangkan 11% termasuk gizi lebih. Prevalensi gizi lebih sebesar 11% tetap menjadi isu
yang perlu mendapat perhatian.

Overweight pada anak prasekolah merupakan kondisi di mana indikator massa tubuh
anak berada di atas ambang batas standar perkembangan sesuai usianya (Nagata et al.,
2023). Berdasarkan standar pertumbuhan anak dari WHO melalui indikator Weight-for-Age
Z-Score, berat badan normal anak mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya
usia. Pada anak laki-laki, berat badan normal rata-rata meningkat dari 14,3 kg pada usia tiga
tahun menjadi 17,7 kg pada usia lima tahun Sementara itu, pada anak perempuan, berat
badan normal rata-rata meningkat dari 13,9 kg pada usia tiga tahun menjadi 17,4 kg pada
usia lima tahun (World Health Organization, 2025c). Overweight pada anak prasekolah
dipengaruhi oleh genetik, pola makan, pengetahuan gizi, dan stres. (Karimah et al., 2025).
Selain faktor tersebut, aktivitas fisik juga berperan penting dalam peningkatan berat badan.
Aktivitas fisik sendiri merupakan mobilisasi fisik yang berdampak pada peningkatan
pembakaran energi melampaui kebutuhan kalori saat tubuh dalam fase rileks (Sholahuddin
et al., 2024). Jika peningkatan berat badan tidak terkontrol, kondisi ini dapat berpotensi
memicu timbulnya beragam gangguan kesehatan jangka panjang yang berkaitan dengan
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ketidakseimbangan nutrisi (Rudatiningtyas et al., 2024). Anak usia pra-sekolah memiliki
variasi tingkat aktivitas fisik. Rendahnya aktivitas fisik diduga turut memperburuk
ketidakseimbangan energi yang menyebabkan penumpukan lemak tubuh (Yugan et al.,
2023).

Kemajuan teknologi dan ketersediaan fasilitas bermain yang canggih, seperti game
online dan sosial media, kini dianggap lebih menarik oleh anak-anak dibandingkan
melakukan aktivitas fisik (Wibisono et al., 2024). Kurangnya intensitas pergerakan tubuh
berakibat pada rendahnya pembakaran kalori. Alhasil, pasokan energi dari makanan yang
masuk ke dalam tubuh menjadi surplus dibandingkan dengan energi yang dilepaskan (Putri
et al., 2025). Kemampuan untuk membakar kalori menjadi terbatas, yang mengakibatkan
sisa energi tersebut dialihkan menjadi cadangan lemak tubuh (Nabila et al., 2024). Kondisi
ini dapat menjadi faktor risiko berbagai gangguan kesehatan kronis dalam jangka panjang,
yang meliputi hipertensi, sindrom metabolik, diabetes melitus tipe 2, serta gangguan sistem
kardiovaskular (Jovanovi” et al., 2023). Kondisi tersebut memperkuat pandangan Nola
Pender dalam Teori Health Promotion Model (HPM), bahwa aktivitas fisik adalah perilaku
yang dipengaruhi faktor (seperti efikasi diri dan persepsi manfaat) sebagai bentuk komitmen
individu untuk mempertahankan dan meningkatkan status kesehatan, termasuk dalam upaya
manajemen berat badan (Saba & Nursanti, 2024).

Temuan dari literatur lain menegaskan adanya kaitan yang erat antara intensitas
olahraga atau aktivitas fisik dengan kasus berat badan berlebih pada anak-anak (Putri et al.,
2025). Secara global, gaya hidup kurang aktif dikonfirmasi sebagai penyebab utama
epidemi Overweight, yang pada gilirannya berkontribusi pada penyebaran penyakit kronis
(Aghniya & Prasetyowati, 2024). Peran strategis perawat mencakup identifikasi awal
terhadap potensi berat badan berlebih pada anak, serta pemberian pemahaman mengenai
pentingnya asupan nutrisi yang tepat dan olahraga (Putri et al., 2025).

Intervensi edukasi gizi di sekolah menjadi kunci untuk menekan prevalensi, dengan
penelitian terdahulu berfokus pada populasi beragam seperti anak, remaja, dan dewasa
muda, serta variabel seperti gaya hidup sedentary, konsumsi makanan cepat saji, atau
pendidikan nutrisi (Panggabean et al., 2025). Hubungan aktivitas fisik dengan keterjadian
overweight pada anak prasekolah di PAUD Kecamatan Silo menjadi kajian spesifik yang
membedakan penelitian ini dari studi terdahulu. Melalui pendekatan ini, data yang
dihasilkan menjadi rekomendasi praktis untuk mencegah masalah kesehatan melalui
promosi gerak fisik yang terintegrasi.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian merupakan struktur sistematis yang dikembangkan untuk
mengarahkan proses pengumpulan data guna memperoleh jawaban yang valid terhadap
pertanyaan penelitian. Dalam upaya mengatasi permasalahan yang diteliti, peneliti dapat
menerapkan dua kategori desain utama, yaitu desain kualitatif dan desain kuantitatif
(Sundari et al., 2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
case control untuk menganalisis hubungan dan mengukur kekuatan korelasi antara tingkat
aktivitas fisik dengan kejadian overweight pada anak prasekolah di PAUD Kecamatan Silo.
Pemilihan desain case control juga didasarkan pada keterbatasan sampel yang tersedia,
terutama untuk kasus overweight pada populasi anak prasekolah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Data Umum
1. Jenis Kelamin
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Anak di PAUD Kecamatan Silo, Juni 2026 (n = 128)

Jenis Kasus Kontrol Total
Kelamin m) (%) (n) (%) (n) (%)
Laki-laki 35 54,7 35 54,7 70 54,7
Perempuan 29 453 29 453 58 453
Total 64 100 64 100 128 100

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas anak pada kelompok kasus maupun kelompok kontrol
berjenis kelamin laki-laki, yaitu masing-masing sebanyak 35 anak (54,7%). Secara
keseluruhan dari total 128 anak, didominasi oleh anak berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 70 anak (54,7%).

2. Usia
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Usia Anak di PAUD Kecamatan Silo, Juni 2026 (n = 128)
Usia Kasus Kontrol Total
m (%) (n) (%) (n) (%0)
3 Tahun 14 21,9 9 14,1 23 18
4 Tahun 29 45,3 36 56,3 65 50,8
5 Tahun 21 32,8 19 29,7 40 31,3
Total 64 100 64 100 128 100

Berdasarkan Tabel 2, distribusi usia anak didominasi oleh kelompok usia 4 tahun, baik
pada kelompok kasus maupun kontrol. Pada kelompok kasus, mayoritas anak berusia 4
tahun yaitu sebanyak 29 anak (45,3%), dan pada kelompok kontrol mayoritas juga berada
pada usia 4 tahun yaitu sebanyak 36 anak (56,3%). Secara keseluruhan dari total 128 anak,
anak berusia 4 tahun mendominasi dengan jumlah 65 anak (50,8%).
3. Hubungan Orang Tua/Wali
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hubungan Orang Tua/Wali dengan Anak di PAUD Kecamatan Silo,

Juni 2026 (n = 128)

Hubungan Kasus Kontrol Total
m (%) (n) (%) (n) (%)
Ibu 53 82,8 56 87,5 109 85,2
Ayah 9 14,1 3 4,7 12 9.4
Wali 2 3,1 5 7.8 7 5,5
Total 64 100 64 100 128 100

Berdasarkan tabel 3, ditemukan persamaan kategori mayoritas pada distribusi
hubungan responden antara kedua kelompok, di mana pihak Ibu mendominasi secara
signifikan baik pada kelompok kasus sebanyak 53 orang (82,8%) maupun pada kelompok
kontrol sebanyak 56 orang (87,5%). Secara keseluruhan dari total 128 responden, kategori
Ibu menjadi yang paling mendominasi dengan jumlah 109 orang (85,2%).

4. Pendidikan Terakhir Orang Tua/Wali
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pendidikan Orang Tua/Wali di PAUD Kecamatan Silo, Juni 2026

(n=128)

Pendidikan Kasus Kontrol Total
Terakhir @ (%) m ) @ (%)
SD 21 32,8 29 453 50 39,1
SMP 15 23,4 13 20,3 28 21,9
SMA/SMK 25 39,1 20 31,3 45 35,2
S1 3 4,7 2 3,1 5 3,9
Total 64 100 64 100 128 100

368



Berdasarkan Tabel 4, ditemukan adanya perbedaan kategori mayoritas pada distribusi
tingkat pendidikan antara kedua kelompok. Pada kelompok kasus, mayoritas orang tua
menempuh tingkat pendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 25 orang (39,1%). Sebaliknya,
pada kelompok kontrol, mayoritas orang tua berada pada tingkat pendidikan SD vyaitu
sebanyak 29 orang (45,3%). Secara keseluruhan dari total 128 orang tua, tingkat pendidikan
SD menjadi yang paling mendominasi dengan jumlah 50 orang (39,1%).

5. Pekerjaan Orang Tua/Wali
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Orang Tua/Wali di PAUD Kecamatan Silo, Juni 2026

(n=128)
Pekerjaan Kasus Kontrol Total
m (%) (n) (%) (n) (%)
Tidak Bekerja 1 1,6 3 4,7 4 3,1
IRT 47 73,4 53 82,8 100 78,1
Pegawai 3 4.7 3 4.7 6 4.7
Wiraswasta 2 3,1 1 1,6 3 23
PNS/POLRI/TNI 0 0 1 1,6 1 0,8
Lainnya 11 17,2 3 4.7 14 10,9
Total 64 100 64 100 128 100

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa distribusi pekerjaan pada kelompok kasus dan
kelompok kontrol memiliki kecenderungan yang sama, di mana mayoritas orang tua adalah
Ibu Rumah Tangga (IRT). Pada kelompok kasus, tercatat sebanyak 47 orang (73,4%)
bekerja sebagai IRT, dan pada kelompok kontrol sebanyak 53 orang (82,8%) juga bekerja
sebagai IRT. Secara keseluruhan dari total 128 responden, kategori IRT sangat
mendominasi dengan jumlah mencapai 100 orang (78,1%).

B. Data Khusus
1. Aktivitas Fisik
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Anak di PAUD Kecamatan Silo, Juni 2026 (n = 128)

. . . . Kasus Kontrol Total
Aktivitas Fisik (n) %) (n) %) (n) %)

53 82,8 25 39,1 78 60,9

Level 1 (Inaktif/Sedentari

Tinggi)
Level 2 (Aktif Ringan) 1 1,6 6 9.4 7 5,5
Level 3 (Aktif Sedang/Moderat) 7 10,9 14 21,9 21 16,4
Level 4 (Sangat Aktif) 3 4.7 19 29,7 22 17,2
Total 64 100 64 100 128 100

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6, aktivitas fisik anak didominasi oleh Level 1
(Inaktif/sedentari tinggi). Tingkat aktivitas ini menjadi mayoritas pada kelompok kasus
sebesar 82,8% (53 anak), kelompok kontrol sebesar 39,1% (25 anak), serta secara kumulatif
mencapai 60,9% (78 anak) dari total keseluruhan responden.

2. Kejadian Overweight
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Kejadian Overweight Anak di PAUD Kecamatan Silo, Juni 2026

(n=128)
R . Kasus Kontrol Total
Kejadian Overweight () (%) (n) (%) (n) (%)
Risiko Berat Badan Lebih 64 100 0 0 64 50
Berat Badan Normal 0 0 64 100 64 50
Total 64 100 64 100 128 100

Berdasarkan Tabel 7, distribusi Z-Score menunjukkan pengelompokan sampel yang
mutlak seimbang. Kelompok kasus seluruhnya berada pada kategori Risiko Berat Badan
Lebih sebanyak 64 anak (100%), sedangkan kelompok kontrol seluruhnya berada pada
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kategori Berat Badan Normal sebanyak 64 anak (100%). Secara keseluruhan, dari total 128
anak, kedua kategori memiliki proporsi yang sama besar, yaitu masing-masing sebanyak
50%.
3. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Overweight pada Anak Pra Sekolah di
PAUD Kecamatan Silo
Tabel 8 Hasil Analisis Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Overweight pada Anak Pra
Sekolah di PAUD Kecamatan Silo, Juni 2026 (n = 128)

Kejadian Overweight

Risiko Berat )
Aktivitas Fisik Berat Total p X2 r
Badan value
Badan Normal
Lebih
n % n % n %
Level 1
(Inaktif/Sedentari 53 67,9 25 32,1 78 100
Tinggi)
Level 2 (Aktif
Ringan) I 143 6 857 7 100 0,001 28,125 0,464
Level 3 (Aktif
Sedang/Moderat) 333 14667 21 100
Level 4 (Sangat
Aktif) 3 13,6 19 864 22 100

Total 64 50 64 50 128 100

Data pada Tabel 8 memperlihatkan kecenderungan bahwa dari total 78 anak yang
memiliki aktivitas fisik Level 1 (Inaktif/sedentari tinggi), sebagian besar tergolong dalam
kelompok kasus dengan kategori Risiko Berat Badan Lebih, yaitu sebanyak 53 anak
(67,9%). Kondisi sebaliknya ditunjukkan pada kelompok anak dengan aktivitas fisik Level
4 (Sangat Aktif), di mana mayoritas anak berada pada kelompok kontrol dengan status Berat
Badan Normal, yakni sebanyak 19 anak (86,4%).

Uji analisis bivariat yang digunakan pada variabel ini adalah Fisher-Freeman-Halton
Exact Test. Pemilihan uji alternatif ini didasarkan pada pemeriksaan prasyarat uji Chi-
Square bertingkat (tabel 4x2), di mana ditemukan sebanyak 2 cells (25,0%) memiliki nilai
harapan kurang dari 5 (expected count < 5), sehingga nilai Pearson Chi-Square tidak
memenuhi syarat untuk digunakan. Hasil uji statistik Fisher-Freeman-Halton Exact Test ini
menghasilkan nilai X2 sebesar 28,125 dengan nilai p-value (Exact Significance 2-sided)
sebesar < 0,001. Nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari ambang batas alpha yang
ditentukan, yaitu o = 0,05 (p < 0,001), schingga secara statistik H1 diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik
antara tingkat aktivitas fisik dengan kejadian overweight (risiko berat badan lebih) pada
anak pra-sekolah. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,464, diketahui hubungan antar
variabel termasuk dalam kategori sedang. Arah hubungan yang bersifat positif (searah) ini
menandakan bahwa optimalnya tingkat aktivitas fisik pada anak berjalan selaras dengan
capaian berat badan yang normal.

Pembahasan
A. Interpretasi dan Hasil Diskusi
1. Aktivitas Fisik Anak Pra Sekolah di PAUD Kecamatan Silo

Berdasarkan hasil pengumpulan data mengenai tingkat aktivitas fisik anak prasekolah
di PAUD Kecamatan Silo, ditemukan fenomena yang memerlukan perhatian klinis secara
serius. Mayoritas responden berada pada kategori aktivitas fisik inaktif atau sedentari tinggi.
Sebaliknya, hanya sebagian kecil anak yang mampu mencapai tingkat aktivitas sangat aktif.
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Sementara itu, proporsi selebihnya tersebar pada kategori aktif sedang (moderat) dan
kategori aktif ringan, di mana kategori aktif ringan menempati posisi dengan jumlah paling
sedikit di antara seluruh tingkat aktivitas yang diamati. Korelasi positif ditemukan antara
hasil studi ini dengan literatur terdahulu mengenai rendahnya intensitas gerak fisik, di mana
dinyatakan bahwa perilaku sedentari pada anak sebagian besar dipicu oleh minimnya
aktivitas fisik. Perilaku ini mencakup segala aktivitas pasif di luar jam tidur seperti duduk
atau berbaring yang hanya mengonsumsi sedikit energi. Salah satu bentuk utamanya adalah
screen time, yaitu durasi yang dihabiskan anak untuk menikmati hiburan secara pasif di
depan layar gawai, baik melalui televisi, komputer, maupun ponsel pintar (Musyaffa et al.,
2025). Tantangan pengasuhan di era modern kini semakin kompleks akibat pesatnya
kemajuan teknologi dan tingginya ketersediaan fasilitas bermain digital, seperti game online
dan media sosial, yang dianggap jauh lebih menarik oleh anak-anak dibandingkan dengan
aktivitas fisik konvensional. Pergeseran minat ke arah hiburan layar ini memicu lonjakan
perilaku sedentari (screen time) yang secara signifikan menggeser waktu gerak aktif
(Sholahuddin et al., 2024).

Fenomena rendahnya pergerakan fisik ini dapat ditinjau melalui perspektif Health
Promotion Model (HPM) dari Nola J. Pender, yang menekankan bahwa perilaku promosi
kesehatan anak sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu, pengalaman masa lalu, serta
pengaruh interpersonal. Rendahnya aktivitas fisik pada anak prasekolah di PAUD
Kecamatan Silo merupakan cerminan dari tidak berjalannya model modifikasi perilaku
sehat di tingkat keluarga. Dalam konsep HPM, orang tua bertindak sebagai agen utama
interpersonal influences melalui pemberian contoh (modeling) dan dukungan sosial (social
support). Ketika orang tua memiliki tingkat aktivitas fisik yang rendah, mengalami stres
psikologis, atau berada pada status sosial ekonomi tertentu, efikasi diri (self-efficacy)
keluarga dalam memfasilitasi lingkungan yang aktif menjadi melemah. Akibatnya,
hambatan yang dirasakan (perceived barriers) untuk bergerak seperti keterbatasan waktu
atau kenyamanan gawai menjadi lebih besar daripada manfaat yang dirasakan (perceived
benefits), sehingga komitmen anak untuk melakukan rencana tindakan (commitment to a
plan of action) aktivitas fisik harian gagal terbentuk (Saba & Nursanti, 2024).

Berdasarkan seluruh uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa tingginya angka
perilaku inaktif pada anak prasekolah di PAUD Kecamatan Silo merupakan sinyal darurat
yang menunjukkan kegagalan pembentukan komitmen tindakan aktivitas fisik di tingkat
keluarga. Peneliti menilai bahwa fenomena ini bukan sekadar masalah anak yang malas
bergerak, melainkan sebuah rantai hambatan yang tebal di mana kenyamanan hiburan digital
dan keterbatasan waktu orang tua telah mengaburkan kesadaran akan manfaat gerak bagi
motorik anak. Lemahnya peran orang tua sebagai figur percontohan dan pemberi dukungan
sosial akibat tekanan psikologis maupun status ekonomi, secara nyata memperlemah efikasi
diri keluarga dalam mengontrol paparan gawai. Oleh karena itu, perlu adanya peran aktif
dan kolaborasi sinergis antara orang tua dan pendidik di sekolah untuk mendukung aktivitas
fisik anak.

2. Kejadian Overweight Anak Pra Sekolah di PAUD Kecamatan Silo

Berdasarkan karakteristik sampel dalam penelitian ini, didapatkan responden anak
prasekolah yang terbagi ke dalam dua kelompok secara seimbang. Sejalan dengan desain
case control yang digunakan, kelompok kasus (case) terdiri dari anak-anak yang
teridentifikasi mengalami Risiko Berat Badan Lebih (Overweight), sedangkan kelompok
kontrol (control) terdiri dari anak-anak dengan status Berat Badan Normal. Penentuan
proporsi sampel yang seimbang dengan rasio 1:1 ini dilakukan secara sengaja (by design)
untuk mengoptimalkan kekuatan uji statistik dalam mengidentifikasi dan membedah
komponen risiko yang berpengaruh (seperti pola aktivitas fisik) yang membedakan kedua
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kelompok tersebut. Meskipun distribusi ini merupakan hasil dari metodologi pemilihan
sampel, keberadaan 64 anak prasekolah dengan kondisi overweight di wilayah PAUD
Kecamatan Silo tetap menunjukkan bahwa masalah gizi lebih telah menjadi ancaman nyata
di tingkat pedesaan dan pinggiran kota. Fenomena ini sejalan dengan tren epidemiologi
nasional di mana masalah kelebihan berat badan pada usia dini tidak lagi didominasi oleh
masyarakat perkotaan, melainkan telah bergeser ke wilayah kecamatan akibat perubahan
pola hidup dan kemudahan akses terhadap pemenuhan kalori tinggi.

Munculnya manifestasi klinis overweight pada kelompok kasus dipicu oleh
multifaktor yang memengaruhi keseimbangan energi anak. Secara fisiologis, akumulasi
jaringan adiposa yang berlebih merupakan dampak dari asupan energi yang jauh melebihi
pengeluaran energi harian (energy imbalance), yang diperantarai oleh pola konsumsi
makanan tinggi lemak dan camilan manis (Karimah et al., 2025). Faktor lingkungan
keluarga, termasuk tingkat pendapatan dan pola asuh gizi orang tua, juga memegang peran
sentral dalam membentuk preferensi makan serta penyediaan fasilitas hiburan di rumah
(Karimah et al., 2025). Di era modern, kondisi ini diperberat oleh sedentary behavior atau
perilaku menetap yang tinggi, seperti durasi penggunaan gawai (screen time) yang
berlebihan, yang secara signifikan memangkas waktu anak untuk bergerak aktif (Wibisono
et al., 2024). Menurut teori tumbuh kembang anak dari World Health Organization, kondisi
overweight yang menetap sejak masa prasekolah membawa konsekuensi klinis yang serius.
Dalam jangka pendek, anak akan mengalami hambatan perkembangan motorik kasar dan
gangguan postur (Mufioz et al., 2023). Sementara dalam jangka panjang, mereka memiliki
kerentanan yang jauh lebih tinggi untuk mengalami sindrom metabolik, seperti resistensi
insulin dan gangguan kardiovaskular saat beranjak dewasa (Wulandari et al., 2025).

Secara keseluruhan, proses pembagian partisipan ke dalam kategori kelompok kasus
serta kontrol ini berperan sebagai landasan metodologis yang kuat bagi peneliti untuk
menelusuri riwayat paparan masa lalu secara retrospektif. Keberadaan anak prasekolah
dengan status overweight di Kecamatan Silo menegaskan bahwa lingkungan tumbuh
kembang anak di wilayah tersebut mulai mengarah pada kondisi obesogenik, di mana faktor
risiko di sekitar anak mendukung terjadinya penambahan berat badan yang tidak sehat.
Tanpa adanya intervensi kontrol pengasuhan yang ketat dari orang tua, status overweight
pada usia dini ini berisiko tinggi menetap hingga usia sekolah dan remaja (Wulandari et al.,
2025). Oleh karena itu, penetapan kelompok kasus dan kontrol dalam penelitian ini sangat
krusial untuk membuktikan seberapa besar pengaruh determinan aktivitas fisik terhadap
kejadian gizi lebih, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar perancangan program
preventif yang aplikatif di tingkat keluarga dan institusi pendidikan anak usia dini.

3. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Overweight pada Anak Pra Sekolah di
PAUD Kecamatan Silo

Berdasarkan hasil analisis bivariat, dittmukan ada hubungan yang signifikan secara
statistik antara tingkat aktivitas fisik dengan kejadian overweight (risiko berat badan lebih)
pada anak pra-sekolah. Sebaran data secara deskriptif mengindikasikan bahwa anak usia pra
sekolah yang cenderung inaktif atau menetap sebagian besar mengalami risiko berat badan
lebih, sedangkan anak yang sangat aktif pergerakan fisiknya mayoritas memiliki status berat
badan yang normal. Fenomena ini membuktikan bahwa risiko penumpukan lemak tubuh
pada anak sejak usia dini akan meningkat secara signifikan apabila tingkat pergerakan atau
aktivitas fisik mereka setiap harinya sangat minim. Selaras dengan kondisi tersebut, hasil
analisis dalam penelitian terdahulu menegaskan bahwa anak-anak dengan tingkat mobilitas
fisik yang minim berpeluang berkali-kali lipat lebih besar mengidap obesitas daripada rekan
sebaya mereka yang aktif secara fisik (Anggraeni et al., 2025). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa anak prasekolah yang tidak memenuhi rekomendasi aktivitas fisik
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harian (jumlah langkah) dan memiliki perilaku sedentari yang tinggi (waktu layar)
menunjukkan kecenderungan yang sangat kuat untuk mengalami overweight atau obesitas
(Miguel-Berges et al., 2023).

Berdasarkan kerangka konseptual Health Promotion Model (HPM) vyang
dikembangkan oleh Nola J. Pender, aktivitas fisik pada anak usia prasekolah diposisikan
pada domain luaran sebagai Perilaku yang Diharapkan (Behavioral Outcome) atau wujud
konkret dari Perilaku Promosi Kesehatan (Health Promoting Behavior). Aktivitas fisik
secara terstruktur dan teratur merupakan target akhir dari intervensi keperawatan, di mana
manifestasinya dipengaruhi secara simultan oleh perilaku masa lalu (prior related behavior)
yang membentuk otomatisasi kebiasaan, serta aspek kognisi dan afeksi perilaku khusus
(behavior-specific cognitions and affect). Domain kognisi-afeksi ini mengintegrasikan
persepsi keluarga terhadap manfaat tindakan (perceived benefits of actions), hambatan
tindakan yang dirasakan (perceived barriers to actions), keyakinan diri (perceived self-
efficacy), serta pengaruh interpersonal (interpersonal influences) berupa dukungan sosial
(social support) dan percontohan (modeling) dari orang tua. Seluruh interaksi komponen
tersebut pada akhirnya bermuara pada Komitmen untuk Merencanakan Tindakan
(commitment to a plan of action) yang berfungsi sebagai stimulus utama bagi anak
prasekolah dalam mengadopsi perilaku gerak aktif secara konsisten (Saba & Nursanti,
2024).

Sementara itu, kejadian overweight pada anak prasekolah dalam kerangka konsep
Health Promotion Model (HPM) menempati posisi hulu yang diklasifikasikan ke dalam
dimensi karakteristik dan pengalaman individu, khususnya pada sub-komponen faktor
personal biologis. Faktor biologis tersebut mencakup berbagai variabel fisik, seperti usia,
kapasitas aerobik, dan secara eksplisit meliputi Indeks Massa Tubuh (IMT) yang menjadi
indikator penentu kondisi kelebihan berat badan anak. Sebagai karakteristik dasar yang
bersifat unik, status overweight ini berinteraksi secara kontinu dengan faktor psikologis
serta sosio-budaya keluarga. Interaksi tersebut secara langsung memengaruhi persepsi
terhadap keyakinan diri (perceived self-efficacy) serta mengonstruksi motivasi keluarga
dalam mengeksekusi perilaku promosi kesehatan yang diharapkan, yaitu optimalisasi
aktivitas fisik harian anak (Saba & Nursanti, 2024).

Kegagalan adopsi aktivitas fisik sebagai perilaku promosi kesehatan bermula ketika
interaksi domain kognisi dan afeksi di tingkat keluarga mengalami hambatan, seperti
minimnya dukungan sosial (social support) serta ketiadaan contoh (modeling) dari orang
tua. Ketidakoptimalan faktor interpersonal ini berakibat pada melemahnya keyakinan diri
(perceived self-efficacy) keluarga dan kegagalan pembentukan komitmen untuk
merencanakan tindakan (commitment to a plan of action) dalam bergerak aktif. Dampak
dari tidak terbentuknya rencana tindakan ini adalah munculnya otomatisasi kebiasaan pasif
atau inaktif, di mana waktu luang anak didominasi oleh perilaku sedentari harian. Dalam
jangka panjang, minimnya pengeluaran energi akibat rendahnya aktivitas fisik harian
tersebut memicu terjadinya akumulasi energi berlebih dalam tubuh anak, yang pada
akhirnya memanifestasikan diri secara biologis di hulu model berupa peningkatan Indeks
Massa Tubuh (IMT) hingga mencapai derajat risiko kelebihan berat badan atau overweight
(Saba & Nursanti, 2024).

Berdasarkan integrasi antara temuan empiris dan tinjauan teoretis tersebut, peneliti
berpendapat bahwa tingginya kejadian overweight akibat rendahnya aktivitas fisik pada
anak prasekolah di PAUD Kecamatan Silo mengindikasikan adanya siklus hambatan timbal
balik yang belum teratasi di dalam ekosistem keluarga. Peneliti menilai bahwa status
overweight tidak sekadar menjadi dampak fisik yang pasif, melainkan bertindak sebagai
faktor personal biologis di hulu yang secara nyata memperbesar hambatan yang dirasakan
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serta memperlemah keyakinan diri anak untuk bergerak aktif. Ketika kondisi fisik anak
sudah mengalami kelebihan berat badan dan diperparah olenh minimnya dukungan
interpersonal dari orang tua, maka komitmen untuk merencanakan tindakan menuju gaya
hidup aktif akan gagal terbentuk. Oleh karena itu, peneliti memandang bahwa optimalisasi
aktivitas fisik harian anak sangat bergantung pada transformasi kognisi-afeksi di tingkat
keluarga, di mana orang tua dituntut untuk tidak hanya membatasi screen time melainkan
juga secara aktif merekayasa ulang lingkungan domestik guna menstimulasi otomatisasi
perilaku gerak sebagai respons protektif bagi tumbuh kembang anak.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan dengan mengacu pada prosedur ilmiah yang telah
ditetapkan, tetapi penelitian ini memiliki keterbatasan antaran lain:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada hubungan tingkat aktivitas fisik dengan kejadian
overweight. Penelitian belum mengeksplorasi variabel penting lain yang memiliki
kontribusi besar terhadap status gizi anak prasekolah, seperti detail asupan kalori harian
(pola makan), pola tidur, dan faktor genetik/kondisi metabolik dari orang tua.

2. Peneliti tidak dapat mengontrol secara langsung durasi penggunaan gawai (screen time)
dan perilaku sedentari anak saat berada di lingkungan rumah. Data mengenai aktivitas
anak di luar jam sekolah sepenuhnya bergantung pada kejujuran dan daya ingat orang
tua/wali saat pengisian kuesioner (recall bias).

3. Keterbatasan pada desain penelitian yaitu menggunakan pendekatan case-control
membuat penelitian ini hanya mampu mengidentifikasi adanya hubungan atau korelasi
antar variabel pada satu titik waktu, namun tidak dapat membuktikan hubungan sebab-
akibat (causal relationship) secara mutlak serta tidak dapat memantau perubahan
perilaku anak secara jangka panjang (longitudinal).

4. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan kuesioner baku hasil terjemahan
yang tidak diuji validitas dan reliabilitas ulang pada sampel lokal, sehingga berpotensi
menimbulkan bias penafsiran bagi orang tua/wali. Selain itu, sistem penilaian (scoring)
instrumen ini bersifat kaku karena menggunakan alur bertingkat secara sekuensial; anak
dapat langsung diklasifikasikan ke dalam Level 1 (Inaktif) hanya berdasarkan skor satu
bagian, meskipun bagian lain menunjukkan aktivitas aktif. Hal ini membuat instrumen
kurang sensitif dalam menggambarkan variasi aktivitas fisik anak secara menyeluruh
melalui laporan orang tua/wali.

5. Pengukuran aktivitas fisik yang menggunakan kuesioner Pre-PAQ (berbasis laporan
orang tua) memiliki keterbatasan berupa risiko subjektivitas. Peneliti tidak
menggunakan alat ukur objektif langsung seperti accelerometer atau pedometer untuk
menghitung pengeluaran energi riil anak sehari-hari.

C. Implikasi Keperawatan

Temuan dalam penelitian ini memberikan arah bagi praktik keperawatan komunitas
dan keluarga untuk menyusun intervensi promotif preventif yang berfokus pada perbaikan
gaya hidup anak sejak usia dini. Perawat kesehatan komunitas perlu memperluas kemitraan
dengan institusi pendidikan anak usia dini melalui pengintegrasian aktivitas fisik yang
terstruktur ke dalam kurikulum harian guna menstimulasi gerakan motorik kasar anak secara
aktif. Berlandaskan pendekatan Health Promotion Model (HPM), asuhan keperawatan juga
harus dipusatkan pada lingkungan domestik dengan mengedukasi orang tua agar mampu
membatasi perilaku menetap (sedentary behavior) anak dari paparan gawai digital, serta
memfasilitasi ruang gerak yang adaptif di rumah guna mencegah terjadinya
ketidakseimbangan energi kronis.

Pada tatanan pelayanan kesehatan primer, eksistensi masalah gizi lebih pada usia
prasekolah mengimplikasikan pentingnya penguatan fungsi pengasuhan gizi dan deteksi
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dini oleh perawat di posyandu maupun puskesmas. Langkah ini diwujudkan melalui
optimalisasi skrining antropometri berkala sebagai upaya memutus rantai lingkungan
obesogenik yang mengancam tumbuh kembang anak. Penyediaan layanan konseling
keperawatan yang berfokus pada manajemen aktivitas fisik keluarga sangat krusial untuk
memfasilitasi anak yang memiliki kecenderungan inaktif agar dapat kembali pada status
capaian berat badan yang sehat. Selain itu, bagi pengembangan ilmu keperawatan, kondisi
ini menekankan perlunya penyempurnaan instrumen pengukuran pola perilaku anak agar
memiliki sensitivitas klinis yang lebih adaptif dengan karakteristik budaya lokal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian mengenai hubungan
aktivitas fisik dengan kejadian overweight pada anak prasekolah di PAUD Kecamatan Silo,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Aktivitas Fisik

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa mayoritas anak prasekolah di PAUD
Kecamatan Silo berada pada tingkat aktivitas fisik yang inaktif atau memiliki perilaku
sedentari yang tinggi. Sebagian besar anak belum memenuhi rekomendasi pergerakan fisik
harian dan lebih banyak menghabiskan waktu dengan aktivitas minim pergerakan.
2. Kejadian Overweight

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kejadian risiko berat badan lebih (overweight)
telah menjadi ancaman nyata bagi anak usia dini di wilayah tersebut. Berdasarkan desain
penelitian case-control, proporsi anak yang mengalami kejadian overweight dan anak
dengan berat badan normal di PAUD Kecamatan Silo teridentifikasi dalam jumlah yang
seimbang.
3. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Overweight pada Anak Pra Sekolah di

PAUD Kecamatan Silo

Analisis hubungan mengetahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan
tingkat kekuatan sedang antara aktivitas fisik dengan kejadian overweight pada anak
prasekolah di PAUD Kecamatan Silo. Hubungan yang searah menunjukkan bahwa semakin
optimal dan aktif pergerakan fisik harian anak, maka semakin selaras pula capaian berat
badan mereka dalam kategori normal. Sebaliknya, perilaku sedentari yang tinggi menjadi
faktor pemicu utama terjadinya penumpukan berat badan berlebih akibat
ketidakseimbangan energi.
Saran

Berdasarkan  kesimpulan di atas, saran-saran operasional yang dapat
direkomendasikan untuk menekan angka kejadian overweight pada anak adalah:
1. Instansi Terkait

Bagi pihak PAUD, disarankan untuk merealisasikan program intervensi promotif dan
preventif tersebut melalui integrasi kurikulum aktif di sekolah. Pihak sekolah perlu
memasukkan agenda aktivitas fisik berbasis motorik kasar (seperti senam pagi, permainan
tradisional, atau kelas olahraga) ke dalam jadwal harian. Selain itu, instansi terkait
disarankan memanfaatkan data penelitian ini untuk melakukan evaluasi berkala dan
mengadakan edukasi rutin berbasis sekolah bersama wali murid guna menyosialisasikan
pencegahan lingkungan obesogenik digital.
2. Tenaga Kesehatan

Bagi tenaga kesehatan, perawat komunitas, petugas gizi, dan kader kesehatan,
disarankan untuk mengoptimalkan strategi promosi kesehatan yang tepat sasaran.
Optimalisasi ini dapat dilakukan melalui program pemantauan antropometri dan
pemeriksaan fisik anak secara berkala langsung ke lingkungan PAUD sebagai bentuk
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deteksi dini. Hasil pemantauan tersebut kemudian harus ditindaklanjuti dengan penyediaan
program konseling khusus keperawatan komunitas yang menyasar unit keluarga guna
memperbaiki pola asuh gizi harian anak.
3. Orang Tua/Wali

Diharapkan bagi orang tua dan keluarga agar dapat membatasi durasi penggunaan
gawai pada anak prasekolah (seperti smartphone, tablet, dan televisi) maksimal 60 menit
atau 1 jam per hari melalui penetapan aturan domestik yang tegas guna menekan tingginya
perilaku sedentari. Selain itu, orang tua dituntut untuk mampu bertindak sebagai figur
percontohan (role model) yang aktif dengan cara mengalokasikan waktu luang bersama
anak untuk melakukan aktivitas fisik motorik kasar di lingkungan rumah, seperti bermain
lempar bola, bersepeda, atau berjalan kaki secara konsisten minimal 60 menit setiap harinya.
4. Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model intervensi kesehatan
anak berbasis PAUD di wilayah lain. Pengkajian berikutnya juga perlu mengeksplorasi
variabel-variabel determinan lain yang belum diteliti secara mendalam pada riset ini, seperti
detail asupan kalori harian anak, pola tidur, serta faktor genetik dari orang tua, guna
memperoleh pemahaman mengenai risiko kejadian overweight pada anak usia dini secara
lebih komprehensif. Selain itu, peneliti masa depan disarankan untuk mengombinasikan
kuesioner dengan metode wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi
langsung di lingkungan rumah untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat serta
meminimalkan risiko recall bias dari orang tua. Penerapan desain penelitian prospektif
(seperti studi kohort atau eksperimen) juga sangat direkomendasikan agar memungkinkan
pemantauan secara berkala dan terstruktur terhadap pola aktivitas anak di rumah. Melalui
pemantauan jangka panjang yang terjadwal, peneliti dapat mengontrol variabel pengganggu
di lingkungan domestik dengan lebih ketat.
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